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Abstract. This study aims to determine the ecranization of Rweinda's Antares novel into the
Antaresfilmdirected by Rizal Mantovani, namely in the form of shrinking, adding, and varying
changes. Thisresearchislimited to ecranization analysis of intrinsic elements (plot, characters,
and setting). Therefore, this study will describe: (1) the ecranization of Rweinda's novel Antares
in the film Antares directed by Rizal Mantovani, (2) the ecranization of the addition of the novel
Antares by Rweinda into the film Antares directed by Rizal Mantovani, and (3) the ecranization
of changes varies from the novel Antares by Rweinda to the film Antares directed by Rizal
Mantovani.

This study used descriptive qualitative method. The subject of this research is a novel entitled
Antares by Rweinda and the film Antares directed by Rizal Mantovani. Data collection
procedures in this study used reading techniques, viewing techniques, and note-taking
techniques.

The results of the study show that there are one hundred fifty four data with one hundred images,
namely: (1) Shrinkage produces fifty four data consisting of twenty one plot shrinkage results,
twenty four character shrinkage results, and nine background shrinkage results. Plot shrinkage,
namely the disappearance of several scenes in the novel that are not shown in the film, the
shrinking of the characters in this study does not interfere with the integrity of the storyline,
because they only act as supporting characters, and the shrinkage of the setting in this study
only occurs in the setting of the place. (2) The additions produce seventy-six data in the form
of images consisting of fifty-three plot additions, thirteen character additions, and ten
background additions. The addition of the plot is the addition of scenesin the film that are not
contained in the novel, the addition of characters occurs because of the demands of the setting
so that the film comes alive, and the addition of the setting in this study only occursin the setting
of the place. (3) The varied changes produce twenty-four data in the form of images consisting
of fourteen varied changes in the plot, four varied changes in the characters, and six varied
changes in the setting. Changes vary, namely there are variations from scenes contained in the
novel when it is converted into filmform, changesin various characters, namely changesin the
physical depiction of characters, and changes in various settings in this study only occur in
place settings
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ekranisas dari novel Antares karya
Rweinda ke dalam film Antares yang disutradarai oleh Rizal Mantovani yaitu berupa penciutan,
penambahan, dan perubahan bervariasi. Penelitian ini dibatas pada analisis ekranisasi unsur
intrinsik (alur, tokoh, dan latar). Oleh karena itu, penelitian ini akan mendeskripsikan: (1)
ekranisasi penciutan dari novel Antares karya Rweinda ke dalam film Antares yang disutradarai
oleh Rizal Mantovani, (2) ekranisasi penambahan dari novel Antares karya Rweinda ke dalam
film Antares yang disutradarai oleh Rizal Mantovani, dan (3) ekranisasi perubahan bervarias
dari novel Antares karya Rweinda ke dalam film Antares yang disutradarai oleh Riza
Mantovani.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah sebuah
novel berjudul Antares karya Rweinda dan film Antares yang disutradarai oleh Rizal
Mantovani. Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik membaca,
teknik menonton, dan teknik mencatat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat seratus lima puluh empat data dengan gambar
berjumlah seratus, yaitu: (1) Penciutan menghasilkan lima puluh empat data yang terdiri dari
dua puluh satu hasil penciutan aur, dua puluh empat hasil penciutan tokoh, dan sembilan hasil
penciutan latar. Penciutan alur yaitu menghilangnya beberapa adegan dalam novel yang tidak
ditampilkan dalam film, penciutan tokoh dalam penelitian ini tidak mengganggu keutuhan
jalannya cerita, karena hanya berperan sebagai tokoh pembantu, dan penciutan latar dalam
penelitian ini hanya terjadi pada latar tempat. (2) Penambahan menghasilkan tujuh puluh enam
data berupa gambar yang terdiri dari lima puluh tiga penambahan alur, tiga belas penambahan
tokoh, dan sepuluh penambahan latar. Penambahan alur yaitu bertambahnya adegan dalam film
yang tidak terdapat dalam novel, penambahan tokoh terjadi karena tuntutan setting agar film
menjadi hidup, dan penambahan latar dalam penelitian ini hanyaterjadi pada latar tempat. (3)
Perubahan bervarias menghasilkan dua puluh empat data berupa gambar yang terdiri dari
empat belas perubahan bervariasi pada alur, empat perubahan bervariasi pada tokoh, dan enam
perubahan bervariasi pada latar. Perubahan bervarias yaitu adanya variasi dari adegan yang
terdapat dalam novel ketika diubah ke dalam bentuk film, perubahan bervariasi tokoh yaitu
perubahan penggambaran tokoh secara fisik, dan perubahan bervarias latar dalam penelitian
ini hanyaterjadi padalatar tempat

Kata Kunci: Ekranisasi, Novel, Dan Flm.

LATAR BELAKANG

Secara etimologis dalam bahasa Indonesia, kata “sastra” berasal dari bahasa Jawa Kuno
yang berarti tulisan. Istilah dalam bahasa Jawa Kuno berarti “tulisan-tulisan utama”. Sementara
itu, kata “sastra” dalam khazanah Jawa Kuno berasal dari bahasa Sansekerta yang berarti
kehidupan. Akar kata bahasa Sansekerta adalah sas yang berarti mengarahkan, mengajar atau
memberi petunjuk atau instruksi. Sementara itu, akhiran tra biasanya menunjukkan alat atau
sarana. Dengan demikian, sastra berarti alat untuk mengajar atau buku petunjuk atau buku
instruksi atau buku pengajaran. Di samping kata sastra, kerap juga kata susastra kita temukan
di beberapa tulisan, yang berarti bahasa yang indah. Awalan su pada kata susatra mengacu pada
arti indah (Emzir & Rohman, 2016: 5).
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KAJIAN TEORI

Karya sastra sebagai potret kehidupan dapat dinikmati, dipahami, dan dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat. Sebuah karya sastra tercipta karena adanya pengalaman batin
pengarang berupa peristiwaatau problem yang menarik sehingga muncul gagasan dan imajinasi
yang dituangkan dalam bentuk tulisan (Wicaksono, 2014: 1). Karya sastra terdiri atas berbagai
jenis. Jenis karya sastra di antaranya adalah puisi, prosa, dan drama. Bentuk karya sastra yang
paling banyak diminati atau digemari banyak masyarakat adalah prosa yaitu novel.

Istilah novel berasal dari bahasa Italia novella, yang dalam bahasa Jerman novella, dan
dalam bahasa Y unani novellus yang memiliki pengertian yaitu sebuah karya prosa fiksi yang
panjangnya cukupan, tidak terlalu panjang, namun juga tidak terlalu pendek (Nurgiyantoro
dalam Saputra, 2020: 23).

Bentuk lain dari karya sastra adalah drama. Drama adal ah jenis karya sastra yang paling
mirip dengan film. Film sebenarnya gabungan dari seni pertunjukan dan sastra. Hal tersebut
dipertegas oleh Handayani (dalam Lafamane, 2020: 12) menyatakan bahwa drama adalah
bentuk komposisi berdasarkan dua cabang seni, seni sastra dan seni pertunjukkan sehingga
drama dibagi menjadi dua, yaitu drama dalam bentuk teks tertulis dan drama dipentaskan.
Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa film serupa dengan drama
(sastra) yaitu memiliki naskah tertulis dan dipentaskan atau dilakonkan. Menurut Sobur (dalam
Saputra, 2020: 42) film merupakan salah satu bentuk komunikasi media dengan menampilkan
peran-peran yang merupakan refleksi dari kehidupan.

Novel dan film merupakan dua karya dengan media yang berbeda. Novel berbicara
melalui bahasa dan kata-kata, maka film berbicara menggunakan bentuk visual (gambar).
Daam sebuah karya sastra baik novel maupun film pasti memiliki unsur-unsur yang
membangun karya tersebut. Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun sebuah karya
sastra. Unsur-unsur intrinsik tersebut antara lain, tema, alur (plot), tokoh dan penokohan, latar,
sudut pandang dan amanat (Nurgiyantoro dalam K, 2017: 17). Namun, dalam penelitian ini
peneliti hanya menganalisis unsur intrinsik meliputi alur, tokoh, dan latar dari novel ke dalam
film sesuai dengan teori ekranisasi yang akan diteliti, pada umumnya unsur intrinsik yang
mengalami penciutan, penambahan, dan perubahan bervariasi adalah alur, tokoh, dan |atar.

Eneste (dalam Saputra, 2020: 50) menyebutkan bahwa ekranisasi adalah suatu proses
pelayar-putinan atau pemindahan/ pengangkatan sebuah novel ke dalam film. Ekranisas
bertujuan untuk melihat proses perubahan yaitu penciutan, penambahan, dan perubahan

bervariasi yang terjadi dalam proses pelayar-putihan sebuah novel.
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Pengadaptasian novel menjadi film sudah banyak dilakukan di Indonesia di antaranya
yaitu Cintaku di Kampus Biru karya Ashadi Siregar, Laskar Pelangi karya Andrea Hirata, Bumi
Manusia karya Pramoedya Ananta Toer, Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini dan Gina S.
Noer, 99 Cahaya di Langit Eropa karyaHanum Sal sabiela Rais dan Rangga Almahendra, Malik
dan Elsa karya Boy Candra, Ayat-Ayat Cinta karya Habiburrahman El Shirazy, Perahu Kertas
karya Dewi Lestari, dan lain-lain. Hal tersebut biasanya terjadi karena novel yang akan
difilmkan sudah terkenal di kalangan masyarakat sehingga munculah ide untuk membuat novel
tersebut ke dalam bentuk film. Selain itu, ide cerita yang menarik juga menjadi sumber utama
dalam pengadaptasian tersebut. Pengadaptasian novel Antares dilakukan karena is novel
tersebut menarik sesuai dengan kehidupan remaja zaman sekarang. Novel ini menceritakan
tentang kisah cinta Antares, sang ketua geng motor Calderioz dengan Zea siswi pindahan yang
memiliki sgjuta rahasia. Selain itu, cerita ini juga menygjikan banyak nilai kehidupan di
dalamnya, yaitu rasa solidaritas yang kuat antara sahabat, kekeluargaan yang tercipta dari
kebersamaan dan saling menghargai satu dengan yang lain, serta menjunjung tinggi harga diri
untuk membela suatu kebenaran. Alasan lain peneliti memilih novel Antares sebagai objek
penelitian adalah karena novel tersebut mendapatkan respon yang cukup baik dari masyarakat
sehingga novel tersebut telah dicetak hingga sembilan kali. Selain itu, Antares telah dibaca
sebanyak 55 juta kali di wattpad serta mendapat label best seller yaitu cetakan pertama terjual
hingga 3.000 eksemplar hanya dalam kurun waktu 30 menit dan juga film Antares yang
disutradarai oleh Rizal Mantovani sukses menarik perhatian penonton. Saat ini trailernya telah
ditonton sebanyak 575 ribu kali di youtube MD Entertainment serta memiliki rating 9.0 di
WeTV.

Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti menjadi termotivasi untuk mengangkat judul
yang berkaitan dengan ekranisasi novel ke dalam film dan judul penelitian yang diangkat oleh
peneliti adalah ekranisas novel Antares ke dalam film. Sepanjang pengetahuan peneliti,
penelitian tentang ekranisasi novel Antares ke dalam film belum pernah diteliti. Oleh sebab itu,
penelitian ini berjudul “Ekranisasi Unsur Intrinsik Novel Antares Karya Rweinda ke dalam
Film Antares yang Disutradarai oleh Rizal Mantovani”. Selain itu, peneliti juga tertarik untuk
mengetahui bentuk ekranisasi novel ke dalam film serta sejauh manakesesuaian isi antaranovel
dan filmnya. Pengkajian yang akan dilakukan peneliti adalah ekranisasi unsur intrinsik berupa
alur, tokoh, dan latar, karena unsur yang lain tidak dapat diekranisasikan. Peneliti meneliti
ekranisasi yang mengalami penciutan, penambahan dan perubahan bervariasi dari novel

Antares karya Rweinda ke dalam film Antares yang disutradarai oleh Rizal Mantovani.
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METODE PENELITIAN

Nazir (dalam Armiati, 2018: 304) menyebutkan bahwa penelitian kualitatif adalah
memilih dan merumuskan masalah yang menghendaki konsepsi ada kegunaan masal ah tersebut
serta dapat diselidiki dengan sumber yang ada.

Metode deskriptif kualitatif merupakan prosedur pemecahan masalah dengan
menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian (seseorang, lembaga,
masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
sebagaimana adanya (Nawawi dalam Citraria, 2021: 31).

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif
merupakan salah satu dari jenis penelitian yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif.
Penelitian ini untuk mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan fenomena, variabel dan
keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyuguhkan apa yang sebenarnya
terjadi.

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengamat penuh. Oleh karena itu,
peneliti melakukan pengamatan langsung akan proses ekranisasi yaitu penciutan, penambahan,
dan perubahan bervariasi dari novel Antares karya Rweinda ke dalam film Antares yang
disutradarai oleh Rizal Mantovani. Pengamatan terhadap novel dan film dilakukan secara

berulang dan berangsur-angsur untuk mendapatkan data yang valid.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pendlitian
1. Gambaran Umum Latar penelitian

Gambaran umum latar penelitian menguraikan hasil penelitian tentang ekranisasi novel
Antares karya Rweinda ke dalam film Antares yang disutradarai oleh Rizal Mantovani. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini ada tiga yaitu penciutan, penambahan, dan perubahan
bervarias dari novel ke dalam film yang terjadi pada unsur intrinsik (alur, tokoh, dan latar).
Jadi, hasil penelitian terbagi atas tiga bagian. Bagian pertama menjelaskan mengenai penciutan
yang terjadi dari novel ke dalam film, bagian kedua menj el askan tentang penambahan dari novel
ke dalam film, dan bagian ketiga menjelaskan tentang perubahan bervarias yang terjadi dari
novel ke dalam film. Penciutan, penambahan, dan perubahan bervariasi yang muncul dari novel

ke dalam film Antares ditemukan pada alur, tokoh, dan latar.
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2. Paparan Data Penelitian

Paparan data dalam penelitian ini menjelaskan tentang data dan hasil analisis data yang
telah dilakukan oleh peneliti, sebagai berikut.

a. Penciutan dari Novel Antares Karya Rweinda ke dalam Film Antares yang
Disutradarai oleh Rizal Mantovani

Eneste (dalam Saputra, 2020: 53) mengatakan bahwa, apa yang dinikmati selama
berjam-jam atau berhari-hari harus diubah menjadi apa yang dinikmati atau ditonton selama
hitungan menit, mau tidak mau novel yang tebal harus mengalami pemotongan atau penciutan
bila hendak difilmkan
1). Penciutan Alur
Data 1 Olahraga Gabungan Kelas Zea dan Ares

Data satu penciutan pada bagian alur yang terjadi dari novel Antares karya Rweinda ke
dalam film Antares yang disutradarai oleh Rizal Mantovani yaitu olahraga gabungan kelas Zea
dan Ares dalam novel. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut ini.

“Eh, tau gak, sih, hari ini kita kebagian jadwal olahraga gabungan sama kelas XII SOS 2!
kata Karissa penuh semangat.

Ya, gimana gak semangat kalau olahraga ada moodboster. Bisa sambil curi-curi pandang ke
kakak kelas! Hal itu yang paling asyik di SVIA, bukan begitu?

(Rweinda, 2021; 22)

Setelah mengalami pengubahan ke dalam bentuk film, terjadilah penciutan, yaitu
menghilangnya salah satu adegan dalam novel. Kutipan cerita tersebut terdapat dalam novel,
tetapi tidak terdapat dalam film. Penciutan itu terjadi ketika dihilangkannya adegan cerita pada
saat Karissa dan yang lain bersemangat untuk ol ahraga gabungan dengan kelas anak Calderioz,
tetapi langsung masuk pada adegan Ares dan Zea bertemu.

2). Penciutan Tokoh
Data 1 Pak Tio

Data satu penciutan pada bagian tokoh yang terjadi dari novel Antares karya Rweinda
ke dalam film Antares yang disutradarai oleh Rizal Mantovani yaitu tokoh Pak Tio yang muncul
dalam novel, tetapi tidak muncul dalam film. Tokoh Pak Tio hanya sebagai tokoh pembantu
yang ketika dihilangkan tidak mengubah jalannya cerita. Kemunculan Pak Tio guru yang
mengajar di kelas X11 SOS 2. Pak Tio merupakan guru berkumis, berkepala botak dengan perut
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yang buncit, serta saat menjelaskan materi suaranya sangat kecil. Hal tersebut dapat dilihat pada
kutipan berikut ini.
“Anak-anak, besok Bapak gak bisa hadir. Kucing Bapak beranak, telurnya udah mulai
menetas.” Pak Tio berdiri lalu merapikan buku yang ada di mejanya. (Rweinda, 2021: 12)
3). Penciutan L atar
Data 1 Gerbang Belakang Sekolah

Data satu penciutan pada bagian latar yang terjadi dari novel Antares karya Rweinda ke
dalam film Antares yang disutradarai oleh Rizal Mantovani yaitu di gerbang belakang sekolah
dan merupakan latar tempat. Munculnya latar saat geng motor Retro menyerang sekolah Ares

sehingga siswa-siswi maupun guru-guru diamankan melalui gerbang belakang sekolah.

b. Penambahan dari Novel Antares Karya Rweinda ke dalam Film Antares yang
Disutradarai oleh Rizal Mantovani

Pada saat novel diekranisasikan ke dalam film, terjadi penambahan unsur ceritadi dalam
film. Hal tersebut sgalan dengan apa yang diungkapkan Eneste (dalam Rohmah, 2017: 3)
bahwa seorang sutradara mempunyai alasan tertentu dalam melakukan penambahan dalam
filmnya karena dianggap hal penting dalam film.
1). Penambahan Alur
Data 1 Calderioz tawuran dengan geng motor lain

Data satu penambahan pada bagian alur yang terjadi dari novel Antares karya Rweinda
ke dalam film Antares yang disutradarai oleh Rizal Mantovani yaitu Calderioz tawuran dengan
geng motor lain. Penambahan alur dalam penelitian ini adalah bertambahnyaadegan dalam film
yang tidak terdapat dalam novel. Pada EP1A menit 01.28 yaitu pada saat Calderioz tawuran
bersama geng motor lain untuk menyelamatkan para pedagang yang diganggu oleh geng motor
lain yang hobinyamengganggu ketenangan masyarakat yang ditampilkan padafilm, tetapi tidak
terdapat dalam novel Antares.
2). Penambahan Tokoh
Data 1 Siswa laki-laki yang duduk di sebelah Selina

Data satu penambahan pada bagian tokoh yang terjadi dari novel Antareskarya Rweinda
ke dalam film Antares yang disutradarai oleh Rizal Mantovani yaitu tokoh siswa laki-laki yang
duduk di sebelah Selina. Penambahan tokoh dalam penelitian ini dilakukan karena tuntutan
setting agar film menjadi hidup. Pada EP1A menit 08.25 pada saat Zea baru masuk sekolah dan
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memperkenalkan diri. Muncul tokoh siswa laki-laki yang duduk di sebelah Selina, kemudian
Selina meminta siswa tersebut pindah agar Zea duduk disampingnya.
3). Penambahan L atar
Data 1 Taman Sekolah

Data satu penambahan pada bagian latar yang terjadi dari novel Antares karya Rweinda
ke dalam film Antares yang disutradarai oleh Rizal Mantovani yaitu taman sekolah.
Penambahan latar terjadi pada latar tempat. Latar tersebut ditambahkan untuk menggambarkan
situasi sekolah secara utuh karena di novel terbatas. Pada EP1A menit 28.23 yaitu saat Zea dan

yang lain duduk di bangku taman sekolah sambil berbincang menunggu jemputan mereka.

c. Perubahan Bervarias dari Novel Antares Karya Rweinda ke dalam Film Antares yang
Disutradarai oleh Rizal Mantovani

Selain adanya penciutan dan penambahan, dalam ekranisas juga memungkinkan
terjadinya variasi-varias tertentu dalam film. Eneste (dalam Rohmah, 2017: 3) menyatakan
bahwa dalam melakukan proses ekranisasi pembuat film merasa perlu membuat variasi-varias

dalam film, sehingga terkesan film yang didasarkan atas novel tersebut tidak seadi hovelnya.

1). Perubahan bervariasi Alur
Data 1 Pertemuan Ares dan Zea
Data satu perubahan bervariasi pada bagian alur yang terjadi dari novel Antares karya
Rweinda ke dalam film Antares yang disutradarai oleh Rizal Mantovani yaitu pada saat Ares
dan Zea bertemu pertamakali. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut ini.
“Lo apa-apaan, sih?! Gue udah minta maaf, ya!”” yang tingginya hanya sebatas dagu Ares.
Semua orang yang ada di lapangan tercengang, melihat seorang perempuan membalas Ares
yang paling ditakuti? Di sisi lain, Zea terkesiap mendapati tangan Ares melingkari pudaknya.
Napas seluruh murid pun tercekat, menanti aksi selanjutnya. Biasanya kalau adegan dalam
novel, setelah ini si laki-laki akan melakukan adegan romantis. (Rweinda, 2021: 27)
Perubahan bervarias yang terjadi pada film Antares yaitu adanya variasi dari adegan
yang terdapat dalam novel ketika diubah ke dalam bentuk film. Padanovel diceritakan Zeayang
tidak sengaja melempar bola mengenai kepala Ares sehingga kejadian itu membuat mereka
bertemu untuk pertama kalinya. Hanya sgja ketika diubah ke dalam bentuk film pada EP1A
menit 02.42 terjadi variasi, yaitu Zea bertemu pertama kali dengan Ares bukan karenaia tidak
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sengaja melempar bola mengenai kepala Ares melainkan Ares yang tidak sengaja hampir
menabrak Zea di halaman depan sekolah mereka.

2). Perubahan bervariasi Tokoh
Data 1 Tokoh Laskar

Data satu perubahan bervariasi pada bagian tokoh yang terjadi dari novel Antares karya
Rweinda ke dalam film Antares yang disutradarai oleh Rizal Mantovani yaitu Tokoh Laskar
mengalami perubahan pada rambutnya. Dalam novel Laskar diceritakan berambut gondrong.
Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut ini.
*Jago banget Pak Tio bikin murid sengsara,” ujar laki-laki di belakang Ares seraya menguncir
rambut gondrongnya. Namanya Laskar, laki-laki yang katanya berwajah manis dan cukup
terkenal.
(Rweinda, 2021; 13)

Divariasikan ke dalam film Pada EP1A menit 14.25 terlihat pada saat Karissa
mengenal kan anggota Calz pada Zea. Laskar memiliki rambut yang pendek dan tidak gondrong.
Perubahan bervarias yang terjadi dalam penelitian ini yaitu perubahan penggambaran tokoh

Laskar secarafisik.

3). Perubahan bervarias Latar
Data 1 Ares dan Zea Bertemu di Halaman Depan Sekolah

Data satu perubahan bervariasi pada bagian latar yang terjadi dari novel Antares karya
Rweinda ke dalam film Antares yang disutradarai oleh Rizal Mantovani yaitu pada EP1A menit
02.42 pada saat Ares dan Zea bertemu di halaman depan sekolah. Perubahan bervariasi latar
dalam penelitianini terjadi padalatar tempat. Dalam novel menceritakan Zeayang tidak sengaja
melempar bola mengena kepala Ares di lapangan sekolah. Divariasikan dalam film yang
menceritakan Ares yang hampir menabrak Zea di halaman depan sekolah dan itu merupakan

pertemuan pertama Ares dan Zea.

3. Temuan Penelitian

Pada paparan data penelitian, peneliti telah menyajikan dan menganalisis data berupa
penciutan, penambahan dan perubahan bervariasi pada unsur intrinsik (alur, tokoh, dan latar)
dari hasil ekranisas novel ke dalam film Antares. Data yang ditemukan oleh peneliti dalam

penelitian ini berjumlah seratus lima puluh empat data dengan gambar berjumlah seratus.
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KESIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan penelitian yang telah dianalisis sesuai dengan analisis data dengan

menggunakan teori Eneste yaitu ekranisasi dalam penelitian ini, menghasilkan kesimpulan yaitu

ditemukan bentuk penciutan, penambahan, dan perubahan bervariasi pada unsur instrinsik

berupa alur, tokoh, dan latar dari novel Antares karya Rweinda ke dalam film Antares yang
disutradarai oleh Rizal Mantovani, sebagai berikut.

1. Penciutan menghasilkan lima puluh empat data yang terdiri dari dua puluh satu hasil

penciutan aur, dua puluh empat hasil penciutan tokoh, dan sembilan hasil penciutan latar.
Penciutan alur dalam penelitian ini yaitu menghilangnya beberapa adegan dalam novel yang
tidak ditampilkan dalam film, penciutan tokoh yang dilakukan dalam penelitian ini tidak
mengganggu keutuhan jalannya cerita, karena hanya berperan sebagai tokoh pembantu, dan
penciutan latar dalam penelitian ini hanya terjadi pada latar tempat. Penciutan yang terjadi
tidak mengubah jalannya cerita.
. Penambahan menghasilkan tujuh puluh enam data berupa gambar yang terdiri dari lima
puluh tiga penambahan alur, tiga belas penambahan tokoh, dan sepuluh penambahan latar.
Penambahan alur dalam penelitian ini yaitu bertambahnya adegan dalam film yang tidak
terdapat dalam novel, penambahan tokoh dalam penelitian ini terjadi karena tuntutan setting
agar film menjadi hidup, dan penambahan latar dalam penelitian ini hanyaterjadi pada latar
tempat. Penambahan yang terjadi tidak mengubah jalannya cerita.
. Perubahan bervarias menghasilkan dua puluh empat data berupa gambar yang terdiri dari
empat belas perubahan bervariasi pada alur, empat perubahan bervariasi pada tokoh, dan
enam perubahan bervarias pada latar. Perubahan bervarias dalam penelitian ini yaitu
adanya variasi dari adegan yang terdapat dalam novel ketika diubah ke dalam bentuk film,
perubahan bervariasi tokoh yang terjadi yaitu perubahan penggambaran tokoh secara fisik,
dan perubahan bervariasi latar dalam penelitian ini hanya terjadi pada latar tempat.
Perubahan bervariasi yang terjadi tidak mengubah jalannya cerita.

Dari hasil ekranisasi novel Antares karya Rweinda ke dalam film Antares yang

disutradarai oleh Rizal Mantovani dihasilkan seratus lima puluh empat data dengan gambar

berjumlah seratus dari tiga ekranisasi di antaranya penciutan, penambahan dan perubahan

bervariasi.
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Aspek penciutan, penambahan, dan perubahan bervariasi dapat terjadi pada saat proses
ekranisasi, artinya hal ini dilakukan oleh sutradara karena film memiliki keterbatasan waktu
putar atau durasi, sehingga terjadinya perubahan-perubahan karena tidak semua yang ada pada
novel dapat divisualisasikan ke dalam film.
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